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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SCRAMBEL PADA
PEMBELAJAAN TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN 03
TITIWANGI LAMPUNG SELATAN

Oleh
Iskandar

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V
dan penerapan model pembelajaran Scramble. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan model pembelajaran scrambel. Metode penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (classoom action reseach). Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas V SD Negeri 03 Titiwangi Lampung Selatan yang berjumlah
24 peserta didik. Metode pengumpulan data adalah : 1) Tes, 2) Observasi, 3)
Dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah statistik
deskriptif kualitatif yaitu dengan mencari rerata. Kesimpulan penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran scrambel pada pembelajaran tematik materi tema
1 organ gerak hewan dan manusia sub tema 1 organ gerak hewan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rata-rata persentase hasil belajar peserta
didik siklus 1 sebesar 85,00 % dan siklus 2 sebesar 87,50 %.

Kata kunci: hasil belajar, tematik, scramble.



ABSTRACT

THE APPLICATION OF SCRAMBLE LEARNING MODEL IN
THEMATIC LEARNING TO IMPROVE STUDENT

LEARNING RESULTS OF CLASS V SDN 03
TITIWANGI SOUTH LAMPUNG

By
Iskandar

The problem in this research are the low learning results of grade V students and
the application of the Scramble learning model.  The purpose of this research is to
improve student learning results in thematic learning by using a scrambel learning
model.  This research method is a class action research (classroom action
research). The subjects of this research were the students of class V SD Negeri
03 Titiwangi, South Lampung, with a total of 24 students. The data collection
methods are: 1) Tests, 2) Observation, 3) Documentation.  The technique used to
analyze data is qualitative descriptive statistics by looking for the mean.  The
conclusion of this research is the application of the scrambel learning model on
thematic learning with the 1 theme of the organ of animal and human and the 1
sub theme the organs of animal can improve student learning result.  The average
percentage of student learning result in cycle 1 was 85.00 % and cycle 2 was
87.50%.

Keywords: learning result, thematic, scramble.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas serta

kuantitas sumber daya manusia. Pembaharuan dalam dunia pendidikan yang

dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan, dapat terbentuk

generasi-generasi unggul yang siap bersaing dengan ketatnya persaingan

global. pendidikan adalah suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi

pembangunan bangsa suatu negara.

Menurut Nasution ( 2010 : 25) “Masalah pendidikan sangat berkaitan
dengan proses pembelajaran. Ujung tombak pendidikan adalah
pembelajaran dan pengajaran. Pembelajaran adalah proses kerja sama
antara pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi
yang dimiliki peserta didik baik dari dalam diri (minat, bakat, dan lain-
lain) maupun dari luar diri peserta didik (lingkungan, sarana, dan lain-
lain) dalam mencapai tujuan belajar tertentu”.

Hal ini dikarenakan dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Belajar yang merupakan hal yang tak terpisahkan dari pendidikan telah

dijadikan suatu budaya di Indonesia. Hal ini menjadi suatu prasyarat

berkembangnya budaya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, upaya

pemerintah untuk meningkatkan pelayanan pendidikan semakin tinggi.

Karena hanya melalui pendidikan, dapat tercipta sumber daya manusia yang

handal dalam  melaksanakan pembangunan nasional. Salah satu faktor

keberhasilan pendidikan tersedianya tenaga pendidik yang memiliki keahlian

dan ketrampilan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu model-model

dalam pembaharuan pendidikan harus  selalu dilakukan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam

pembelajaran. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta

didik mendapatkan ide, salah satu masalah dalam pembelajaran adalah

rendahnya pemahaman peserta didik terhadap suatu materi, sehingga tujuan

dan hasil pembelajarn yang diharapkan masih kurang maksimal. Model

pembelajaran yang masih statis, serta sikap perserta didik yang kurang

progresif, perlu adanya perubahan. Model pembelajaran yang menarik, dapat

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu materi.

Menurut Subroto (2006; 5) “Pembelajaran tematik sebagai model
pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari pada model
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
model pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik. Oleh karenanya, model pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik haruslah menarik, peserta didik tidak
hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari pendidik tetapi
pendidik harus memberikan peran kepada peserta didik, sehingga
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan aktif”.
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Scramble berasal dari bahasa inggris yang diterjemahkan dalam bahasa

indonesia berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. model pembelajaran

scramble yaitu model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban

terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara kreatif

dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga

membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep.

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan dengan baik oleh pendidik, tentu

saja akan memberikan kesempatan kepada perkembangan belajar peserta

didik. Komunikasi belajar harus dilakukan dua arah atau lebih, dan tidak

bersifat teacher’s centered (berpusat pada guru) sehingga peserta didik

menjadi pasif, terlihat kurang bersemangat mengikuti pembelajaran karena

peserta didik hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh pendidik

saja. Hal ini masih kurang untuk membangkitkan motivasi peserta didik untuk

belajar.

Model pembelajaran scramble sangat cocok untuk pembelajaran Tematik,

pada model pembelajaran scramble peserta didik dilatih untuk aktif dalam

kegiatan belajar, untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dan

pengalaman kehidupan nyata sehari-hari peserta didik sehingga dapat

memberikan pengalaman bermakna.

Berdasarkan pengamatan, peneliti menemukan beberapa gejala ataupun

fenomena yang ada dikelas V SDN 03 Titiwangi Lampung Selatan, bahwa

peserta didik memiliki nilai hasil belajar yang rendah, hal ini dilihat dari
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peserta didik yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM)

yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70 hanya berjumlah 10 peserta didik (42

%) sedangkan peserta didik yang belum mencapai KKM 14 peserta didik (58

%), belum mencapai KKM. Nilai rata-rata yang telah dicapai peserta didik

kelas V pada semester ganjil khususnya pada pembelajaran tematik

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, hanya mencapai 6,5. Dengan

kata lain, nilai yang diperoleh masih berada di bawah standar KKM. Berikut

ini adalah Tabel penjelasannya.

Tabel 1. Nilai hasil belajar Tematik kelas 5 SDN 03 Titiwangi
Lampung Selatan semester ganjil tahun pelajaran
2019 / 2020

No Nilai Hasil
Belajar

Jumlah Peserta
Didik

Persentase Keterangan

1. < 70 14 58 % Tidak Tuntas
2. > 70 10 42 % Tuntas

Total 24 100 %
Sumber: Dokumentasi SDN 03 Titiwangi

Pada data tabel di atas, dapat diketahui bahwa 10 peserta didik (42 %) telah

mencapai KKM. Sedangkan 14 peserta didik (58 %) belum mencapai KKM..

Oleh karna itu hasil belajar peserta didik kelas 5 SDN 03 Titiwangi dalam

pembelajaran Tematik perlu ditingkatkan. Dikarenakan KKM pada SDN 03

Titiwangi adalah 70.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama bertugas mengajar di kelas V

SD Negeri 03 Titiwangi, berbagai upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan hasil
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belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik. Adapun upaya tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal

2. Membuat persiapan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

3. Menggunakan media pembelajaran

4. Menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan silabus

Diketahui  bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik dirasa

masih kurang memenuhi target, maka pendidik perlu berupaya meningkatkan

hasil pembelajaran dengan melakukan beberapa usaha perbaikan, terutama

dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik . Salah satu usaha

yang dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran yang bertujuan

meningkatkan hasil belajar mereka. Maka peneliti perlu melakukan perbaikan

cara mengajar melalui penggunaan model pembelajaran.

Menurut Soeparno (1998: 60) “Scramble sebagai salah satu teknik dalam
pelaksaan Belajar Mengajar (PBM), digunakan pendidik untuk
mengeksplorasi kemampuan hasil belajar peserta didik. Teknik ini
merupakan kombinasi belajar sambil bermain sehingga peserta didik lebih
aktif, dan dalam situasi belajar yang santai tetapi mempunyai arti penting
untuk kemajuan belajar peserta didik. Scramble adalah teknik
pembelajaran yang diorientasikan untuk menggali bakat dan potensi
peserta didik agar dapat menyusun dan merangkai susunan huruf/kalimat
yang diacak sedemikian rupa menjadi kalimat utuh sekaligus menjadi
jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada lembar kerja peserta didik”.

Berdasarkan permasalahan dan keunggulan model pembelajaran scramble di

atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Penerapan Model Pembelajaran Scramble pada Pembelajaran Tematik untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 5 SDN 03 Titiwangi Dengan
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harapan hasil belajar peserta didik mampu mencapai standar penilaian

(KKM).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu diidentifikasi permasalahan

yang ada, yaitu sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas  V SD Negeri 03 Titiwangi

pada pembelajaran tematik.

2. Peserta didik kurang aktif karena pendidik mendominasi kelas dengan

metode ceramah.

3. Siswa seringkali merasa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran tematik.

4. Belum diterapkannya model pembelajaran Scrambel.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian hanya difokuskan pada Penerapan Model Pembelajaran

Scrambel untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Tema 1

organ gerak hewan dan manusia sub tema 1 organ gerak hewan kelas V

SDN 03 Titiwangi Kabupaten Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan model pembelajaran scramble pada pembelajaran

tematik dapat meningkatkan hasil belajar kelas  V SD Negeri 03

Titiwangi.
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E. Tujuan Penelitian

Searah dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Tema 1 Organ

Gerak Hewan dan Manusia Sub Tema 1 organ gerak hewan kelas V SDN

03 Titiwangi Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan pada penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan

khususnya tentang meningkatkan hasil belajar dengan tekhnik scramble.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik

Peserta didik menjadi semangat belajar dan mudah memahami

pelajaran serta Belajar menjadi menyenangkan

b. Bagi pendidik

Memperluas pengetahuan pengetahuan tentang model pembelajaran

scramble dan Memberi pengalaman  tentang pembelajaran kreatif dan

inofatif.

c. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan hasil pembelajaran di

kelasnya, serta menambah dan mengembangkan kemampuan pendidik

dalam menggunakan teknik scramble secara tepat.



II.    TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

1.1. Pengertian belajar

Menurut Surya (2010 : 45)  Pengertian belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang

baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang dilakukan

secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih

baik dari sebelumnya.

Sedangkan Bell-Gredler dalam Udin S Winataputra, (2007)
“Definisi belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya
fikir, dan kemampuan lainnya.”

Sedangkan Menurut Ahmadi, ( 2006: 65) Pengertian belajar adalah proses

perubahan dalam diri manusia.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Pengertian

belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu

pengalaman dari berbagai
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materi yang telah dipelajari. Selain itu belajar dapat juga diartikan sebagai

segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu sehingga

tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan

tingkah laku atau tanggapan karena adanya pengalaman baru, memiliki

kepandaian/ ilmu setelah belajar, dan aktivitas berlatih.

1.2. Tujuan belajar

Menurut Sadirman (2008 : 28) Tujuan belajar adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan

dan  kemampuan  berfikir  sebagai  yang  tidak  bisa  dipisahkan.

Dengan  kata lain  tidak  dapat  mengembangkan  kemampuan  berfikir

tanpa  bahan pengetahuan,  sebaliknya  kemampuan  berfikir  akan

memperkaya pengetahuan.  Tujuan  ialah  yang  memiliki

kecenderungan  lebih  besar perkembanganya  di  dalam  kegiatan

belajar.  Dalam  hal  ini  peran pendidik sebagai pengajar lebih

menonjol.

b. Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep  atau  merumuskan  konsep,  juga  memerlukan

suatu keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, yaitu

dengan banyak melatih kemampuan.

c. Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik,

pendidik harus  lebih bijak  dan  hati-hati  dalam  pendekatanya.
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Untuk itu dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir

dengan tidak lupa menggunakan pribadi pendidik itu sendiri sebagai

contoh.

1.3. Prinsip – prinsip belajar

Menurut Burhanudin ( 2014 : 10 ) Ada beberapa prinsip yang relatif

berlaku umum yang dapat kita \pakai sebagai dasar dalam upaya

pembelajaran, yang baik bagi peserta  didik untuk meningkatakan upaya

belajarnya maupun bagi pendidik yang digunakan untuk meningkatkan

upaya mengajarnya. Berikut ini adalah contoh prinsip-prinsipnya:

a. Prinsip Kesiapan

Yang dimaksud dengan prinsip kesiapan yaitu proses yang

dipengaruhi kesiapan siswa atau kondisi peserta  didik yang

memungkinkan ia dapat belajar.

b. Prinsip Motivasi

Motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dari peserta didik untuk

mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi tersebut.

c. Prinsip Persepsi

Prinsip Persepsi adalah interpertasi tentang situasi yang hidup dan

dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu dapat

melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain.

d. Prinsip Tujuan

Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap

individu. Tujuan ini harus lebih jelas tergambar dalam pikiran dan
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dapat diterima oleh setiap peserta didi dalam proses pembelajaran itu

terjadi.

e. Prinsip Perbedaan Individual

Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan individual

dalam kelas dan dapat memberi kemudahan pencapaian tujuan belajar

setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan satu

tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh siswa.

f. Prinsip Transfer dan Retensi

Belajar yang dapat dianggap bermanfaat bila seseorang itu dapat

menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru dan pada

akhirnya dapat digunakan dalam situasi yang lain. Proses itulah yang

disebut dengan Proses Transfer. Sedangkan yang dimaksud dengan

Retensi adalah kemampuan sesesorang untuk menggunakan lagi hasil

belajar.

g. Prinsip Belajar Kognitif

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan konsep,

penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah yang

selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, menilai dan

berimajinasi. Dalam prinsi ini akan melibatkan proses pengenalan dan

penemuan.

h. Prinsip Belajar Afektif

Belajar Afektif akan mencakup beberapa unsur yaitu nilai emosi,

dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif seseorang akan
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menemukan bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan

pengalaman baru.

i. Prinsip Belajar Evaluasi

Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar saat ini dan

selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi memungkinkan bagi

individu untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan.

j. Prinsip Belajar Psikomotor

Proses belajar psikomotor individu menetukan bagaimana ia mampu

mengendalikan aktifitas ragawinya. Belajar psikomotor mengandung

aspek mental dan fisik.

1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Menurut Bloom dalam Suprijono, (2013 :6) Faktor-faktor  yang

mempengaruhi  belajar  peserta didik dapat  dibagi  menjadi dua yaitu :

a. Faktor yang berasal dari diri anakS

- Faktor fologi yaitu faktor yang meliputi jasmani anak. Apakah anak

sehat, tidak sehat (sakit) ?

- Faktor psychology yaitu faktor yang  meliputi rohani yang

mendorong aktivitas  belajar  anak.  Hal  ini  berpengaruh   pada  :

taraf   intelegensi, motivasi belajar, sosial ekonomi, sosial budaya

dan lain-lain.

b. Faktor yang berasal dari luar diri anak, seperti :
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- Faktor non sosial yang meliputi keadaan udara; waktu (pagi; siang

dan sore), tempat dan alat-alat yang dipakai dalam pembelajaran.

- Faktor sosial yang meliputi pendidik, metode pengajaran.
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2. Pembelajaran

2.1. Pengertian pembelajaran

Menurut undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir peserta  didik, serta dapat meningkatkan kemampuan

mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Menurut Robert M. Gagne dalam Ani dkk (2011: 192) Pengertian

pembelajaran adalah “Seperangkat peristiwa - peristiwa eksternal yang

dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat

internal”.

Sedangkan menurut Leslie J. Briggs dalam Arsyad (2002: 4) “Pengertian

pembelajaran adalah “suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses

belajar peserta  didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya

proses belajar peserta  didik yang bersifat internal”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar. Ada lima komponen pembelajaran yaitu:
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interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar.

Interaksi mengandung arti hubungan timbal balik antara guru dan siswa

paling utama.

2.2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran (Instructional Objective) adalah perilaku hasil

belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini didasarkan

berbagai pendapat tentang makna tujuan pembelajaran atau tujuan

instruksional.

Menurut Robert Mager dalam Hamzah B. Uno (2008) mendefinisikan

tujuan pembelajaran sebagai “tujuan perilaku yang hendak dicapai atau

yang dapat dikerjakan oleh peserta didik sesuai kompetensi”.

Sedangkan Dejnozka dan Kavel dalam Diana (2012) mendefinisikan

tujuan pembelajaran adalah “suatu pernyataan spefisik  yang dinyatakan

dalam bentuk perilaku yang diwujudkan dalam bentuk tulisan  yang

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan”.

Slavin dalam Diana (2012) menyebutkan bahwa, “tujuan pembelajaran

adalah pernyataan mengenai keterampilan atau konsep yang diharapkan

dapat dikuasai oleh peserta didik pada akhir priode pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan

pembelajaran merupakan arah yang hendak dituju dari rangkaian aktivitas

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran
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dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual, dan

terukur sesuai yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai peserta

didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.

2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran

Menurut Sudjana (2007: 35) Faktor-faktor yang mempengaruhi

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Faktor pendidik

Pendidik adalah faktor utama dalam proses pembelajaran. Berhasil atau

tidaknya sebuah pembelajaran bergantung pada bagaimana cara seorang

pendidik mengajarkan sebuah materi terhadap peserta  didiknya. Ada

dua jenis faktor, yakni :

a. Kondisi Fisik, Sebaiknya seorang pendidik mengajarkan kepada

peserta  didiknya mengenai materi yang tidak bertentangan dengan

kondisi fisiknya. Jika ia buta warna, mungkin sebaiknya ia

mengajarkan materi yang tidak berhubungan dengan warna misalnya

mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPS, dll.

b. Kondisi Psikis, Seorang pendidik yang sedang stres sebaiknya tidak

mengajar terlebih dahulu. Karena dikhawatirkan ia akan

melampiaskan emosinya kepada peserta  didiknya. Hal ini akan

berdampak sangat tidak baik kepada pendidik maupun peserta

didiknya. peserta  didik mungkin trauma terhadap pendidik yang

telah atau bahkan sering melampiaskan emosinya kepada mereka.

Bahkan yang lebih dikhawatirkan apabila ia tidak hanya trauma
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terhadap pendidik tersebut saja, akan tetapi kepada pendidik lain

juga.

2. Faktor peserta  didik

a. Kondisi fisik, peserta  didik yang sakit tidak mungkin mengikuti

pelajaran sebaik ia mengikuti pelajaran ketika ia sedang dalam

keadaan sehat. Dipaksakan seperti apapun, kefahaman akan sulit

sekali masuk dalam diri anak. Karenanya, pendidik yang megetahui

ada peserta  didiknya yang sakit, sebaiknya menyuruh peserta

didiknya untuk beristirahat.

b. Kondisi  psikis, Anak terlahir dengan anugrah kemampuan yang

berbeda-beda. Maka dari itu, tugas pendidik adalah membantu

peserta  didik mengembangkan kemampuan mereka. peserta  didik

yang mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya diberi

stimulus lebih dalam menggambar. Begitu pula sebaliknya, peserta

didik yang mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya tidak

diberi pelajaran menyanyi lebih banyak.

3. Factor  tujuan Meliputi faktor:

a. Kejelasan

b. Urgensi, (keadaan)

c. Tingkat Kesulitan

d. Kesesuaian Materi
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4. Faktor Lingkungan

a. Lingkungan Fisik, Sekolah yang baik seharusnya dijauhkan dari

kebisingan dan polusi.

b. Lingkungan social, Tata letak sekolah juga harus diperhatikan.

Sebaiknya tidak didepan pasar, mall, tempat karaoke, atau tempat

hiburan yang lain.

2.4. Peran pendidik dalam proses pembelajaran sangat penting

Menurut Sanjaya (2008: 21) mengemukakan beberapa peran pendidik dalam

proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik sebagai sumber belajar, Peran sebagai sumber belajar berkaitan

erat dengan penguasaan materi pembelajaran.

2. Pendidik sebagai fasilitator, pendidik berperan dalam memberi layanan

untuk memudahkan peserta  didik dalam kegiatan proses pembelajaran.

3. Pendidik sebagai pengelola, pendidik berperan dalam menciptakan iklim

belajar yang memungkinkan peserta  didik dapat belajar secara nyaman.

4. Pendidik sebagai demonstrator, untuk mempertunjukkan kepada peserta

didik segala sesuatu yang dapat membuat peserta  didik lebih mengerti

dan memahami setiap pesan yang disampaikan.

5. Pendidik sebagai pembimbing, adalah membimbing peserta  didik agar

dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup

mereka, membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan

tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu ia
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dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi

harapan setiap orang tua dan masyarakat.

6. Pendidik sebagai motivator, pendidik dituntut kreatif membangkitkan

motivasi belajar peserta  didik, yaitu:

- Memperjelas tujuan yang ingin dicapai

- Membangkitkan minat peserta  didik

- Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar

- Diberilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta

didik

- Berikan penilaian

- Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta  didik

- Ciptakan persaingan dan kerjasama

7. Pendidik sebagai evaluator, pendidik berperan untuk mengumpulkan data

atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

B. Model Pembelajaran Scramble

1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble

Menurut Fadmawati (2009) Model pembelajaran scramble adalah

“pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkan    kartu

pertanyaan   dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal”.

Sedangkan menurut Soeparno (1998: 60) berpendapat bahwa metode

scramble adalah “salah satu permainan bahasa, pada hakikatnya permainan
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bahasa merupakan suatu aktifitas untuk memperoleh keterampilan tertentu

dengan cara menggembirakan”.

Beradasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Model

pembelajaran scramble adalah model  pembelajaran yang menggunakan

penekanan  latihan soal yang dikerjakan secara berkelompok yang

memerlukan adanya kerjasama antar anggota kelompok dengan berfikir

kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal.

2. Manfaat model pembelajaran Scramble

Menurut Hesti Damayanti (2010:  3-4), Manfaat  model pembelajaran

Scramble adalah sebagai berikut :

Bagi Peserta Didik :

a. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengingat istilah yang

sulit akan terkurangi bebannya.

b. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.

c. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosialisasi.

d. Mendapat Pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.

Bagi pendidik :

a. Sebagai motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih strategi

pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem

pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta

didik.



22

b. Pendidik dapat semakin menciptakan suasana lingkungan kelas yang

menyenangkan tapi tetap serius.

3. Bentuk- bentuk model pembelajaran scramble

Menurut Soeparno (1998: 60) Sesuai dengan sifat jawabannya scramble

terdiri atas bermacam-macam bentuk. yakni terdiri dari :

a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan

huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk

suatu kata tertentu yang bermakna misalnya: rimataha = matahari,

bintang = ngitban.

b. Scramble kalimat: yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari

kata-kata acak. Contohnya :  Bintang -malam-penuh-ini = Malam ini

penuh bintang.

c. Scramble wacana: yakni sebuah permainan menyusun wacana logis

berdasarkan kalimat-kalimat acak. Melalui pembelajaran scramble,

peserta  didik dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau

wacana yang acak susunannya dengan susunan yang bermakna dan

mungkin lebih baik dari susunan aslinya.

Berdasakan bentuk-bentuk scrambel diatas peneliti mengambil bentuk

scamble huruf dalam penelitian ini.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Scramble

Menurut Sunyoto (2014: 19) Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan

dan kekurangannya masing-masing. Berikut adalah kelebihan dan

kekurangan dari metode pembelajaran scramble.

a. Kelebihan metode pembelajaran scramble, antara lain:

1. Melatih peserta  didik untuk berpikir cepat dan tepat,

2. Mendorong peserta  didik untuk belajar mengerjakan soal dengan

jawaban acak,

3. Melatih kedisiplinan dan kekompakan peserta  didik,

4. Semua peserta  didik dapat terlibat aktif,

5. Kegiatan pembelajaran ini mendorong pemahaman peserta  didik

terhadap materi pelajaran dengan bantuan teman-temannya sesama

peserta  didik.

6. Belajar bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan

dalam kelompoknya.

b. Kekurangan dari model pembelajaran scramble, antara lain:

1. Permasalahan yang telah disiapkan, dapat membuat peserta  didik

kurang berfikir kritis,

2. Peserta  didik bisa saja melihat jawaban temannya dari kelompok

lain,

3. Peserta  didik menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah

dengan baik.
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4. Terkadang dalam implementasinya, memerlukan waktu yang

panjang sehingga pendidik sulit menyesuaikan dengan waktu yang

ada.

5. Model permainan seperti ini dapat menimbulkan suara gaduh,

sehingga akan mengganggu pembelajaran kelas yang berdekatan.

5. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajarn Scramble

Menurut Fadmawati (2009) Langkah-langkah model pembelajaran scramble

adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran.

b. Membentuk peserta  didik menjadi beberapa kelompok. Anggota setiap

berjumlah 5 orang.

c. Membagikan kartu soal dengan jawaban yang diacak susunannya

d. Setiap anggota kelompok harus bekerja sama mencari kartu jawaban

yang tepat untuk kartu soal yang didapatkan. pendidik membagikan

kartu refleksi, peserta  didik menuliskan proses mereka menemukan

jawaban.

e. Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal.

f. Mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

g. Mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan.

h. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, semua lembar kerja wajib

dikumpulkan. Dalam hal ini, baik yang sudah maupun belum selesai

harus mengumpulkan jawaban.



25

i. Melakukan penilaian yang dilakukan berdasarkan seberapa cepat

mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan

benar.

j. Memanggil salah satu anggota dari setiap kelompok maju ke depan

kelas untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta  didik

terhadap materi organ gerak manusia dan hewan.

k. Apabila anggota kelompok yang maju ke depan dapan menjawab soal

dengan benar maka akan memperoleh poin nilai untuk dirinya dan

anggota kelompoknya.

Sedangkan menurut Patty dalam Shoimin (2015: 3) langkah-langkah model

pembelajaran scrambel sebagai berikut;

a. Persiapan. Pada tahap ini guru mmpersiapkan bahan dan media.  Beurpa

kartu soal dan jawaban. Dan huruf pada jawaban tersebut sudah diacak

jawabannya.

b. Kegiatan inti. Pada tahap ini setiap masing-masing kelompok

melakukan diskusi untuk mengerjakan soal dan mencari kartu soal

untuk mencari jawaban yang cocok.

c. Tindak lanjut.berupa kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas

dengan bahan yang berbeda.

Dalam penelitian ini penulis mengadopsi langkah-langkah model

pembelajaran scrambel menurut pendapat fadmawati karena dirasa sangat

lugas dan rinci.
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C. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penjaminan

Mutu Pendidikan atau BPSDMPK (2012: 11), “pembelajaran tematik

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan atau

memadukan beberapa kompetensi dasar/indicator dari standar kompetensi

beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan dikemas dalam satu tema”.

Depdiknas dalam Trianto (2011) menjelaskan pengeertian tematik
adalah sebagai berikut: “Pada dasarnya pembelajaran tematik
merupakan terapan pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik
yang diharapkan berkembang di sekolah dasar mengarah pada
penggabungan dari webbed model (model jaring laba-laba) dan
integrated model (model terpadu). Istilah pembelajaran tematik
pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada peserta
didik.”

Selanjutnya Majid (2014: 87) menyatakan bahwa pembelajaran tematik

menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda

dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik simpulan bahwa

pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan pembelajaran, yang

mengangkat suatu tema tertentu untuk mengikat beberapa materi pelajaran.

Tema yang dipilih harus berkaitan erat dengan pengalaman nyata peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran yang dialami
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peserta  didik dapat memberikan pengalaman bermakna bagi diri peserta

didik sendiri.

2. Tujuan Pembelajaran Tematik

Kemendikbud (2014: 16). Tujuan pembelajaran  tematik terpadu adalah:

a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu;

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi

muatan pelajaran dalam tema yang sama;

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan

berkesan;

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan

berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta

didik;

e. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam

situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari

pelajaran yang lain;

f. Lebih  merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang

disajikan dalam konteks tema yang jelas;

g. Pendidik dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan

dalam 1 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan; dan

h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi

dan kondisi.
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3. Fungsi tematik dalam pembelajaran

Kemendikbud (2014: 16), Berikut ini beberapa fungsi dari tematik:

a. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta

isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

b. Peserta  didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna,

sebab  isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,

bukan tujuan akhir.

c. Pembelajaran menjadi utuh sehingga peserta  didik akan mendapat

pengertian mengenai  proses dan materi yang tidak terpecah-pecah.

d. Dengan adanya pemanduan antar mata pelajaran maka penguasaan

konsep akan semakin baik dan meningkat.

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Depdiknas (2006: 6),  Pembelajaran tematik memiliki beberapa

ciri beberapa karakteristik yang perlu dipahami dari pembelajaran tematik

ini, yaitu:

a. Berpusat pada peserta  didik (student centered). Hal ini sesuai dengan

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta

didik sebagai subjek belajar. Peran pendidik lebih banyak sebagai

fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta

didik untuk melakukan aktivitas belajar.

b. Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta  didik (direct

experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta  didik
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dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk

memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas, bahkan

dalam pelaksanaan di kelas-kelas awal sekolah dasar, fokus

pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling

dekat berkaitan dengan kehidupan peserta  didik.

d. Menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu

proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami

konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk

membantu peserta  didik dalam memecahkan masalah-masalah yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat luwes (fleksibel), sebab pndidik dapat mengaitkan bahan ajar

dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan

dengan kehidupan peserta  didik dan keadaan lingkungan dimana

sekolah dan peserta  didik berada.

f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan peserta  didik. Dengan demikian, peserta  didik diberi

kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran tematik bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas

dari masing-masing mata pelajaran yang dikaitkan. Pembelajaran tematik

bisa saja dikembangkan berdasarkan tema yang telah ditentukan dengan
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mengacu pada aspek-aspek yang ada didalam kurikulum yang bisa

dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema tersebut.

5. Manfaat Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman  ( 2015: 92) Manfaat pembelajaran tematik terpadu

adalah sebagai berikut:

a. Suasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan. Suasana kelas

memungkinka semua orang yang ada di dalamnya memiliki rasa

kebersamaan. Misalnya, menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang tidak

semestinya atau tidak benar tanpa harus menyinggung perasaan peserta

didik.

b. Menggunakan kelompok untuk bekerjasama, berkolaborasi, belajar

berkelompok, dan memecahkankonflik sehingga mendodong peserta

didik untuk memecahkan masalah sosial dengan saling menghargai.

c. Mengoptimasi lingkungan belajar sebagai kunci dalam menciptakan

kelas yang ramah otak (brain-friendly classroom). Aktivitas belajar

melibatkan subjek belajar secara langsung, mengoptimasi semua

sumber belajar, dan memberi peluang peserta didik untuk

mengesplorasi materi secara lebih luas.

d. Peserta didik secara cepat dan tepat waktu mampu memproses

informasi. Proses itu tidak hanya menyentuh dimensi kuantitas, namun

juga kualitas dalam mengeksplorasi konsep-konsep baru dan membantu

peserta didik siap mengembangkan pengetahuan.
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e. Proses pembelajaran di kelas memungkinkan peserta didik berada

dalam format ramah otak.

f. Materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik dapat

diaplikasikan langsung oleh peserta didik dalam konteks kehidupannya

sehari-hari.

g. Peserta didik yang relatif mengalami keterlambatan untuk menuntaskan

program belajar memungkinkan mengejar ketertinggalanya dengan

dibantu oleh pendidik melalui pemberian bimbingan khusus dan

penerapan prinsip belajar tuntas.

h. Program pembelajaran yang bersifat ramah otak memungkinkan

pendidik untuk mewujudkan ketuntasan belajar dengan menerapkan

variasi cara penilaian.

6. Langkah Pembelajaran Tematik

Menurut Prabowo (2013: 248) Langkah perencanaan pembelajaran tematik

yaitu sebagai berikut  :

a. Menetapkan Mata Pelajaran, Karakteristik mata pelajaran menjadi

pijjakan utama kegiatan awal ini. Secara teknis, langkah ini sebaiknya

dilakukan setelah membuat peta kompetensi dasar secara menyeluruh

pada semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, dengan

maksud supaya terjadi pemerataan ketematikan. Pada saat menetapkan

beberapa mata pelajaran yang akan di padukan, sebaiknya sudah disertai

alasan atau rasional yang berkaitan dengan pencapaian kompetensi dasar oleh

peserta  didik dan kebermaknaan belajar.
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b. Menetapkan Kompetensi Dasar yang Sama dalam Setiap Mata

Pelajaran, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan

identifikasi kompetensi dasar pada jenjang kelas dan semester yang

sama dari setiap mata pelajaran yang memungkinkan untuk diajarkan

secara tematik, dengan menggunakan sebuah tema pemersatu. Namun,

sebelumnya harus ditetapkan terlebih dahulu aspek-aspek dari setiap

mata pelajaran yang dapat dipadukan.

c. Menetapkan Hasil Belajar dan Indikator pada Setiap Mata Pelajaran,

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mempelajari dan

menetapkan hasil belajar dari setiap mata pelajaran, sehingga dapat

diketahui materi pokok yang bisa dibahas secara tematik.

d. Menetapkan Tema, Tahap berikutnya adalah menetapkan tema yang

dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi dasar setiap mata

pelajaran yang akan dipadukan pada jenjang kelas dan semester yang

sama. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok

pembicaraan.

e. Memetakan Keterhubungan Kompetensi Dasar dengan Tema Pemersatu

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan pemetaan

keterhubungan kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran yang

akan diperlukan dengan tema pemersatu. Pemetaan tersebut dapat

dibuat dalam bentuk bagan atau matriks jaringan topik yang

memperhatikan kaitan antara tema pemersatu dengan kompetensi dasar

setiap mata pelajaran. Tidak hanya itu, dalam pemetaan ini juga akan
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tampak hubungan tema pemersatu dengan hasil belajar yang harus

dicapai peserta  didik.

f. Menyusun Silabus Pembelajaran Tematik, Hasil seluruh proses yang

telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya dijadikan dalam

penyusunan silabus pembelajaran tematik.

g. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik,

Pelaksanaan pembelajaran tematik perlu disusun suatu rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik. Penyusunan RPP merupakan

realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah ditemukan dalam

silabus pembelajaran tematik.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam

melaksanakan pembelajaran tematik memerlukan langkah-langkah

pembelajaran sehingga dapat melaksanakan pembelajaran lebih mudah dan

tersusun sesuai dengan pembelajaran yang diperlukan.

7. Kelebihan Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman (2015: 96) beberapa kelebihan pendekatan pembelajaran

tematik, diantaranya:

a. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan

dengan tingkat perkembangan anak.

b. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan

peserta didik.



34

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga

hasil belajar akan

d. Dapat bertahan lebih lama.

e. Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir

dan social anak.

f. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis.

Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan

riil peserta didik.

g. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerja

sama antar guru bidang kajian terkait, pendidik dengan peserta didik,

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan

narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi

nyata,  dan dalam konteks yang lebih bermakna.

8. Kekurangan  Pembelajaran Tematik:

Menurut Rusman (2015: 100) kekuranganya adalah sebagai berikut :

a. Menuntut peran pendidik yang memiliki pengetahuan dan wawasan

luas, kreatifitas tinggi, keterampilan, kepercayaan diri dan etos

akademik yang tinggi, dan berani untuk mengemas dan

mengembangkan materi. Namun tidak setiap pendidik mampu

mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam

mata pelajaran secara tepat.

b. Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut kemampuan

belajar peserta didik yang baik dalam aspek intelegensi.
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c. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber informasi

yang cukup banyak dan beragam serta berguna untuk

mengembangkan wawasan dan pengetahuan yang diperlukan.

d. Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya.

e. Pembelajaran tematik memerlukan system penilaian dan pengukuran

(obyek, indikator, dan prosedur ) yang terpadu.

D. Penelitian yang relevan

Penelitian ini mengacu pada beberapa sumber dari hasil penelitian Yang

pernah dilaksanakan diambil sebagai rujukan sehingga dapat dijadikan bahan

kajian. Ada beberapa penelitian yang relevan salah satunya adalah :

Choidar Rohmi Fuadati ( 2017 ) Penerapan Model Pembelajaran Scramble

Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3

SDN Jatimulyo 01 Kota Malang. Berdasarkan pada kenyataan bahwa Hasil

penelitian menunjukkan Penerapan model pembelajaran scramble pada

pembelajaran tematik di SDN Jatimulyo 01 Kota Malang membuat peserta

didik semakin aktif saat bekerja sama dengan kelompok sehingga kegiatan

pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya

nilai aktifitas peserta didik dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II

90 % (2) Hasil belajar peserta didik saat penerapan model pembelajaran

scramble dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran

tematik.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti beranggapan bahwa model

pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

E. Kerangka pikir

Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran dimana

peserta didik diberikan masalah melalui pertanyaan yang sesuai dengan

indikator pembelajaran yang jawabannya diacak hurufnya untuk dipecahkan

baik secara individu maupun kelompok, sehingga membantu peserta didik

untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah melalui kegiatan

penyelidikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir

sebagai berikut.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah : “Apabila dalam peembelajaran

Tematik menggunakan model pembelajaran scramble dengan memperhatikan

langkah-langkah pembelajaran secara tepat dan benar, maka akan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Titiwangi

keamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

Pendidik/ peneliti
belum
menerapkan
model scrambel

Menerapkan
model scrambel

Melalui penerapan
model pembelajaran
scrambel dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 5



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Menurut Arikunto (2010 : 33) “penelitian tindakan merupakan penelitian

eksperimen berkelanjutan dan berkesinambungan”. Alasan dilakukan

berkelanjutan karena penelitian tindakan bermaksud menguji proses, sehingga

kenyamanan dan dan kelancaran proses tersebut dirasakan oleh Peserta didik

sebagai pembelajaran menyenangkan dan materinya mudah dipahami.

Menurut Kemmis dalam Riyanto (2001: 49) ”penelitian tindakan merupakan

upaya mengujicobakan ide-ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau

merubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi”.

Dengan penelitian tindakan kelas, guru diharapkan dapat melihat apakah

metode, strategi, atau tekhnik dalam pembelajaran yang dilakukan selama ini

memiliki efektifitas yang tinggi. Dengan kata lain penelitian tindakan kelas

adalah penelitian tindakan untuk memperbaiki mutu praktek pembelajaran

dikelas, sehingga berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang

terjadi dikelas. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas terkait erat dengan

persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi pendidik.
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B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Titiwangi. kecamatan

Candipuro Lampung Selatan.

2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil

Tahun Ajaran 2019 / 2020.

3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas V SD

Negeri 03 Titiwangi dengan jumlah peserta didik 24 anak yang terdiri dari

10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
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C. Prosedur penelitian

Menurut Arikunto (2006 : 35) PTK ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang

terdiri dari 4 tahapan (fase): (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)

pengamatan dan (4) refleksi. Berikut ini adalah skemanya :

Gambar1. Model Spiral Suharsimi Arikunto (2006 : 35)

1. Perencanaan siklus 1 dan II, terdiri dari:

a. Materi

b. Silabus

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d. Lembar observasi

e. Lembar tes formatif.

2. Pelaksanaan siklus 1 dan II

Secara rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan awal;

Siklus 1Perencanaan

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi

Pelaksanaan

Siklus 2
Perencanaan Observasi

Refleksi
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1. Pendidik membuka pelajaran dengan membangun motivasi

belajar peserta didik.

2. Pendidik memberikan ilustrasi seputar matteri yang akan

dipelajari dan kompetensi yang harus diikuasai

b. Kegiatan inti :

1. Pendidik menjelaskan materi organ gerak hewan secara sistematis

2. Pendidik menjelaskan model pembelajaran scrambel dan

mencontohkan bagaimana memainkannya kepada peserta didik.

3. Pendidik memberi soal dan jawaban yang sudah di acak hurufnya.

4. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung pendidik

mengamati dan menilai kinerja peserta didik.

c. Kegiatan penutup:

1. Pada akhir sesi pendidik melakukan evaluasi dan memberikan

kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Pendidik membuat evaluasi kerja

3. Pengamatan siklus 1 dan II

Pengamatan dalam hal ini dilakukan oleh peneliti dan satu orang pendidik

sebagai teman sejawat dan kolaborasi. yaitu dengan menggunakan lembar

observasi dan lembas tes formatif soal pilihan ganda sebanyak 10 soal.

4. Refleksi siklus 1 dan II

Tahap refleksi dilakukan untuk mengamati dan melihat kelemahan-

kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus
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1, dengan tujuan agar dapat diperbaiki pada tindakan siklus berikutnya

yaitu siklus II. Berdasarkan data yang diperoleh dari tindakan yang

dilakukan, maka diperoleh bahwa dengan menerapkan model

pembelajaran scramble dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari seluruh peserta didik kelas V di

SD Negeri 03 Titiwangi. Yaitu dari data-data observasi tentang tanggapan

mereka terhadap proses pembelajaran yang  telah dilaksanakan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Tes tertulis, Karna yang diukur adalah kemampuan peserta didik dalam

memahami materi yang disampaikan

b. Observasi, Observasi adalah teknik pengumpulan data yang biasa

digunakan dalam penelitian kualitatif. Tujuan utama dari observasi

adalah untuk memantau proses, hasil dan dampak perbaikan

pembelajaran yang direncanakan.yaitu dengan cara memberikan tanda

ceklis pada setiap aspek yang diamati dengan katagori: kurang, cukup,

baik, atau baik sekali.
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c. Dokumentasi, Yakni dengan mengumpulkan hasil lembar kerja peserta

didik. Metode digunakan untuk mencari data-data yang mendukung

permasalahan yang akan diteliti.

F. Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian Terdiri dari:

1. Pemetaan SK-KD

2. Silabus pembelajaran

3. RPP

4. Lembar Observasi kegiatan pembelajaran

G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif ,

yaitu suatu model penelitian yang bersifat menggambarkqn kenyataan atau

fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui

hasil belajar yang dicapai peserta didik juga untuk memperoleh respon

peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian diperoleh dari observasi dan tes formativ data awal, yaitu

observasi dan tes formativ siklus 1 dan pada siklus 2. Selanjutnya data

tersebut dianalisis dengan cara menghitung jumlah nilai hasil dan tes formativ

atas masing-masing siklus dalam satu kelas. Kemudian dihitung dengan

presentase. Untuk memperoleh ferekuensi digunakan rumus:
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P = f x 100 %
N

Keterangan ;

F = frekuensi

N = number of cases (jumlah siswa)

P = angka persentase

100 % =  bilangan tetap

H. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas difokuskan pada

proses dan hasil pembelajaran. Indicator keberhasilan  dalam hal ini ada 2

macam, yaitu ;

1. Indicator individu, dikatakan berhasil jika siswa bisa mencapai KKM

sebesar 70.

2. Indicator kelas, dikatakan berhasil jika siswa bisa mencapai tujuan hasil

pembelajaran sebesar 80 %.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas dengan

menggunakan penerapan model pembelajaran scamble dapat disimpulkan

bahwa Penerapan model pembelajaran scramble pada proses pembelajaran

tema 1 organ gerak hewan dan manusia sub tema 1 organ gerak hewan telah

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rata-rata hasil belajar

peserta didik meningkat pada setiap siklusnya untuk itu dapat dikatakan

bahwa hasil intervensi tindakan yang diharapkan telah tercapai.

B. Saran

1. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan lebih semangat lagi dan berperan aktif dalam

proses pembelajaran, khususnya pembelajaran tematik menggunakan

model pembelajaran scramble. Serta selalu mengerjakan tugas-tugas

yang dibeikan oleh guru atau pendidik, dan meningkatkan usaha

belajarnya sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang  optimal.

2. Bagi pendidik

Diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran cooperative

learning tipe scramble karena sudah diteliti mampu meningkatkan hasil
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belajar peserta didik. Maka diharapkan menerapkan model

pembelajaran scramble dengan catatan Kompetensi Dasarnya (KD)

memiliki  karakteristik yang sama.

3. Kepala sekolah

Dapat mengambil kebijakan kepada pendidik lainya untuk

mengembangkan dan menerapkan pembelajaran dengaan

menggunakan model pembelajaran scrambel pada mata pelajaran yang

lain.
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